
1 
 

 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 25/7/22 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)25/7/22 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Naek Halomoan - Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah....



i 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 25/7/22 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)25/7/22 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Naek Halomoan - Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah....



ii 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 25/7/22 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)25/7/22 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Naek Halomoan - Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah....



iii 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 25/7/22 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)25/7/22 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Naek Halomoan - Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah....



iv 
 

 

 
 
 
 
 
 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 25/7/22 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)25/7/22 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Naek Halomoan - Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah....



v  

Abstract 
 
Naek Halomoan 14.821.0020. Growth Response and Production of Shallots with Compost 

Application of Baglog Mushrooms and Arbuscular Mycorrhizal Fungi. essay. Under the 

guidance of Mrs. Ir. Ellen L Panggabean, MP as the Chairperson and Mrs. Ir. Erwin Pane, MS 

as Advisory Member. The study was conducted in the experimental garden of the Faculty of 

Agriculture, University of Medan Area, Medan Estate, Percut Sei Tuan District, Deli Serdang 

Regency, North Sumatra in October 2020-January 2021. The study used a Factorial Randomized 

Block Design (RAK), with 2 (two) treatment factors, namely : 1) Baglog Mushroom Waste 

Compost Factor (B) which consists of 4 levels, namely B0 = no Compost (control); B1 = Baglog 

Mushroom Compost 5 tons/ha (0.5 kg/m2); B2 = Compost Baglog Mushroom 10 tons/ha (1 

kg/m2); B3 = Baglog Mushroom Compost 15 tons/ha (1.5 kg/m2), and 2) Arbuscular Mycorrhizal 

Fungi Factor with the notation (M) consisting of 3 levels, namely: M0 = without Arbuscular 

Mycorrhizal Fungi; M1 = Arbuscular Mycorrhizal Fungi 10 g/Plot; M2 = Arbuscular 

Mycorrhizal Fungi 20 g/Plot; M3 = Arbuscular Mycorrhizal Fungi 30 g/Plot. Each treatment was 

repeated 2 (two) times so that 32 experimental plots were obtained. Parameters observed in this 

study were: plant height (cm), number of tillers (plants), Wet Weight of Bulbs Per Sample (g), 

Wet Bulb Weight Per Plot (kg), Bulb Dry Weight Per Sample (g), Bulb Dry Weight Per Plot (kg). 

The results showed that: Application of Baglog Mushroom Compost Application had a 

significant effect on increasing plant height, number of tillers, wet weight per tuber per sample, 

wet weight of tubers per plot, dry weight of tubers per sample, dry weight of tubers per plot of 

onion plants. Arbuscular Mycorrhizal Fungi Application Treatment had no significant effect on 

increasing plant height, number of tillers, wet weight of tubers per sample, wet weight of wet 

tubers per plot, dry weight of tubers per sample, dry weight of tubers per plot of onion plants. 
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Ringkasan 
 

Naek Halomoan. 14.821.0072. Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah 
dengan Aplikasi Kompos Limbah Baglog Jamur dan Fungi Mikoriza Arbuskular. Penelitian. Di 
bawah bimbingan Ibu Ir. Ellen L Panggabean, MP selaku Ketua dan Ibu Ir. Erwin Pane MS selaku 
Anggota. Penelitian dilakukan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Medan Area, 
Medan Estate, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara pada bulan 
Oktober 2020-Januari 2021. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial, 
dengan 2 (dua) faktor perlakuan yaitu: 1) Faktor Kompos Limbah Baglog Jamur (B) yang terdiri 
dari 4 level yaitu B0 = tanpa Kompos (kontrol); B1 = Kompos Baglog Jamur 5 ton/ha (0,5 kg/m2); 
B2 = Kompos Baglog Jamur 10 ton/ha (1 kg/m2); B3 = Kompos Baglog Jamur 15 ton/ha (1,5 
kg/m2), dan 2) Faktor Fungi Mikoriza Arbuskular dengan notasi (M) terdiri dari 3 taraf, yaitu: M0 
= tanpa Fungi Mikoriza Arbuskular; M1 = Fungi Mikoriza Arbuskular 10 g/Plot; M2 = Fungi 
Mikoriza Arbuskular 20 g/Plot; M3 = Fungi Mikoriza Arbuskular 30 g/Plot. Setiap perlakuan 
diulang sebanyak 2 (dua) kali sehingga di dapatkan 32 plot percobaan. Parameter yang diamati 
dalam penelitian ini adalah: Tinggi tanaman (cm), Jumlah anakan (tanaman), Berat Basah Umbi 
Per Sampel (g), Berat Umbi Basah Per Plot (kg), Berat Kering Umbi Per Sampel (g), Berat Kering 
Umbi Per Plot (kg). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Perlakuan Aplikasi Kompos Limbah 
Baglog Jamur Berpengaruh Nyata Dalam Meningkatkan Tinggi Tanaman, Jumlah Anakan, Berat 
Basah Per Umbi Per Sampel, Berat Basah Umbi Per Plot, Berat Kering Umbi Per Sampel, Berat 
Kering Umbi Per Plot Tanaman Bawang Merah. Perlakuan Aplikasi Fungi Mikoriza Arbuskular 
Berpengaruh tidak Nyata dalam Meningkatkan Tinggi Tanaman, Jumlah Anakan, Berat Basah 
Umbi Per Sampel, Berat Basah Umbi Basah Per Plot, Berat Kering Umbi Per Sampel, Berat Kering 
Umbi Per Plot Tanaman Bawang Merah.  
 
 
Kata Kunci: Kompos Baglog Jamur, Fungi Mikoriza Arbuskular, Bawang Merah 
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I. PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang 
 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan pelengkap bumbu 

masakan sehari-hari. Kegunaan lain dari bawang merah ialah sebagai obat 

tradisional yang manfaatnya sudah dirasakan oleh masyarakat luas. Pesatnya 

pertumbuhan industri pengolahan makanan akhir akhir ini cenderung 

meningkatkan kebutuhan bawang merah didalam negeri (Fimansyah dan Sumarni, 

2013). 

Pada dekade terakhir, konsumsi bawang merah di Indonesia dari tahun ke 

tahun mengalami peningkatan.Hal ini sejalan dengan bertambahnya jumlah 

penduduk yang setiap tahunnya juga mengalami peningkatan. Badan Pusat 

Statistik Sumatera Utara (BPS SUMUT), (2020), menyatakan bahwa produksi 

bawang merah di Sumatera Utara dari tahun 2016-2020 yaitu sebesaar 13,369 ton, 

16,103 ton, 16,337 ton, 18,072 ton, 28,830 ton. 

Alternatif yang dapat di gunakan untuk meningkatkan produksi tanaman 

bawang merah adalah dengan aplikasi kompos limbah baglog jamur dan 

pemberian fungi mikoriza arbuskular. Baglog jamur merupakan media tanam 

jamur yang terbuat dari serbuk gergaji. Limbah baglog jamur tidak dapat 

digunakan kembali, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai pembuatan kompos. 

Kompos limbah baglog jamur merupakan pupuk hayati dari penguraian bakteri 

bahan organik melalui pengomposan. Kandungan yang terdapat pada limbah 

baglog jamur antara lain air 37%, Nitrogen0,9%, Fosfor 2%, Kalium 8,5%, dan 

C/N rasio10-12 (Bellapama dkk., 2015). 
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Untuk meningkatkan penyerapan unsur hara pada tanaman bawang merah, 

maka kompos limbah baglog jamur perlu dikombinasikan dengan Fungi Mikoriza 

Arbuskular (Mardatin, 2002). FMA merupakan bentuk simbiosis mutualisme 

antara fungi dan sistem perakaran tumbuhan. Mieke et al. (2005), melaporkan 

bahwa mikoriza mampu meningkatkan kapasitas tanaman dalam menyerap unsur 

hara dan air, ketahanan terhadap kekeringan, sebagai kontrol biologi, melindungi 

tanaman dari logam-logam berat dan dari serangan patogen akar. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mencoba melakukan 

penelitian tentang respon pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) terhadap pemberian kompos limbah baglog jamur dan 

fungi mikoriza arbuskular. 

1.2 Perumusan Masalah 
 

1. Apakah aplikasi kompos limbah baglog jamur berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah? 

2. Apakah aplikasi fungi mikoriza arbuskular berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah? 

3. Apakah kombinasi antara perlakuan kompos limbah baglog jamur dan 

fungi mikoriza arbuskular berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman bawang merah? 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

1. Untuk mengetahui pengaruh aplikasi kompos limbah baglog jamur 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah 

2. Untuk mengetahui pengaruh aplikasi fungi mikoriza arbuskular terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh kombinasi antara perlakuan aplikasi limbah 

baglog jamur dan fungi mikoriza arbuskular terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman bawang merah. 

1.4 Hipotesis 
 

1. Perlakuan aplikasi kompos limbah baglog jamur nyata meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah. 

2. Perlakuan aplikasi fungi mikoriza arbuskular nyata meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah. 

3. Kombinasi perlakuan limbah baglog jamur dan fungi mikoriza arbuskular 
 
nyata meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah. 

 
1.5 Manfaat Hasil Penelitian 

 
1. Sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan tentang 

aplikasi kompos limbah baglog dan fungi mikoriza arbuskular terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah 

2. Dapat memberikan landasan empiris pada pengembangan penelitian 

selanjutnya. 
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II. TNJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Botani Tanaman Bawang Merah 
 

Tanaman bawang merah merupakan kelompok famili Liliaceae yang 

berasal dari Asia Tengah (Tazhikistan dan Afganistan) (Gopalakrishna, 2007). 

Budidaya bawang merah dapat dilakukan hampir diseluruh wilayah Indonesia. 

Daerah sentra produksi bawang merah adalah Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa 

Barat, Nusa Tenggara Barat, Sumatera Utara, Yogyakarta, Sumatera Barat, Bali, 

dan Sulawesi Selatan (Ditjen PPHP, 2006). 

Menurut Suarni (2011), Klasifikasi tanaman bawang merah adalah sebagai 

berikut: Kingdom : Plantae, Divisi : Spermatophyta, Kelas : Monocotyledoneae, 

Ordo : Liliales, Famili : Liliaceae, Genus : Allium, Spesies : Allium ascalonicum 

L. 

2.2 Morfologi Bawang Merah 
 

Secara morfologi, bagian tanaman bawang merah dibedakan atas akar, 

batang, daun, bunga, buah dan biji. Akar tanaman bawang merah terdiri atas akar 

primer (primary root) yang berfungsi sebagai tempat tumbuh akar adventif 

(adventitious root) dan bulu akar yang berfungsi untuk menopang berdirinya 

tanaman serta menyerap air dan zat-zat hara dari dalam tanah. Akar dapat tumbuh 
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hingga kedalaman 30 cm, berwarna putih, dan jika diremas berbau menyengat 

seperti bau bawang merah (Pitojo, 2003). 

Batang tanaman bawang merah merupakan bagian kecil dari keseluruhan 

kuncup-kuncup. Bagian bawah cakram merupakan tempat tumbuh akar. Bagian 

atas batang sejati merupakan umbi semu, berupa umbi lapis (bulbus) yang berasal 

dari modifikasi pangkal daun bawang merah. Pangkal dan sebagian tangkai daun 

menebal, lunak dan berdaging, berfungsi sebagai tempat cadangan makanan. 

Apabila dalam pertumbuhan tanaman tumbuh tunas atau anakan, maka akan 

terbentuk beberapa umbi yang berhimpitan yang dikenal dengan istilah “siung” 

Pertumbuhan siung biasanya terjadi pada perbanyakan bawang merah asal umbi 

dan tidak biasa terjadi pada perbanyakan bawang merah asal biji. Warna kulit 

umbi beragam, ada yang merah muda, merah tua, atau kekuningan, tergantung 

spesiesnya. Umbi bawang merah mengeluarkan bau yang menyengat (Wibowo, 

2005). 

Daun bawang merah bertangkai relatif pendek, berwarna hijau muda 

hingga hijau tua, berbentuk silinder seperti pipa memanjang dan berongga, serta 

ujung meruncing, berukuran panjang lebih dari 45 cm. Pada daun yang baru 

bertunas biasanya belum terlihat adanya rongga. Rongga ini terlihat jelas saat 

daun tumbuh menjadi besar. Daun pada bawang merah ini berfungsi sebagai 

tempat fotosintesis dan respirasi. Sehingga secara langsung, kesehatan daun 

sangat berpengaruh terhadap kesehatan tanaman. Setelah tua daun menguning, 

tidak lagi setegak daun yang masih muda, dan akhirnya mengering dimulai dari 

bagian bawah tanaman. Daun relatif lunak, jika diremas akan berbau spesifik 

seperti bau bawang merah. Setelah daun tanaman bawang merah masih melekat 
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kuat dengan umbinya, sehingga memudahkan dalam pengangkutan dan 

penyimpanan (Sunarjono, 2003). 

Bunga bawang merah terdiri atas tangkai bunga dan tandan bunga. 

Tangkai bunga berbentuk ramping, bulat, memiliki panjang lebih dari 50 cm. 

Pangkal tangkai bunga di bagian bawah agak menggelembung dan tangkai bagian 

atas berbentuk lebih kecil. Pada bagian ujung tangkai terdapat bagian yang 

berbentuk kepala dan berujung agak runcing, yaitu tandan bunga yang masih 

terbungkus seludang. Setelah seludang terbuka, secara bertahap tandan akan 

tampak dan muncul kuncup-kuncup bunga dengan ukuran tangkai kurang dari 2 

cm (Sumadi, 2003). 

Seludang tetap melekat erat pada pangkal tandan dan mengering seperti 

kertas, tidak luruh hingga bunga-bunga mekar. Jumlah bunga dapat lebih dari 100 

kuntum. Kuncup bunga mekar secara tidak bersamaan. Dari mekar pertama kali 

hingga bunga dalam satu tandan mekar seluruhnya memerlukan waktu sekitar 

seminggu. Bunga yang telah mekar penuh berbentuk seperti payung (Pitojo, 

2003). Bunga bawang merah merupakan bunga sempurna, memiliki benangsari 

dan putik. Tiap kuntum bunga terdiri atas enam kelopak bunga yang berwarna 

putih, enam benang sari yang berwarna hijau kekuning-kuningan, dan sebuah 

putik, kadang-kadang di antara kuntum bunga bawang merah ditemukan bunga 

yang memiliki putik sangat kecil dan pendek atau rudimenter, yang diduga 

sebagai bunga steril. Meskipun jumlah kuntum bunga banyak, namun bunga yang 

berhasil mengadakan persarian relatif sedikit (Wibowo, 2005). Bakal biji bawang 

merah tampak seperti kubah, terdiri atas tiga ruangan yang masing-masing 

memiliki bakal biji. Bunga yang berhasil mengadakan persarian akan tumbuh 
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membentuk buah, sedangkan bunga-bunga yang lain akan mengering dan mati. 

Buah bawang merah berbentuk bulat, didalamnya terdapat biji yang berbentuk 

agak pipih dan berukuran kecil. Pada waktu masih muda, biji berwarna putih 

bening dan setelah tua berwarna hitam (Pitojo, 2003). 

2.3 Syarat Tumbuh Tanaman Bawang Merah 
 

2.3.1 Iklim 
 

Bawang merah tidak tahan kekeringan karena sistem perakaran yang 

pendek, Sementar kebutuhan air terutama selama pertumbuhan dan pembentukan 

umbi cukup banyak. Dilain pihak, bawang merah juga paling tidak tahan terhadap 

air hujan, tempat-tempat yang selalu basah atau becek. Sebaiknya bawang merah 

ditanam di musim kemarau atau di akhir musim penghujan. Dengan demikian, 

bawang merah selama hidupnya di musim kemarau danakan lebih baik apabila 

pengairannya berfungsi baik (Wibowo, 2009). 

Bawang merah dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik di dataran 

rendah sampai dataran tinggi kurang lebih 1100 m (ideal 0–800 m) diatas 

permukaan laut. Produksi terbaik dihasilkan di dataran rendah yang didukung 

suhu udara antara 25-32oC dan beriklim kering. Untuk dapat tumbuh dan 

berkembang dengan baik bawang merah membutuhkan tempat terbuka dengan 

pencahayaan 70%, kelembaban udara 80-90 % dan curah hujan 300-2500 mm per 

tahun (BPPT, 2007). 

Angin merupakan faktor iklim yang berpengaruh terhadap pertumbuhan 

bawang merah karena sistem perakaran bawang merah yang sangat dangkal, maka 

angin kencang akan dapat menyebabkan kerusakan tanaman. 
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2.3.2 Tanah 
 

Menurut Dewi (2012), bawang merah membutuhkan tanah yang subur, 

gembur dan banyak mengandung bahan organik dengan dukungan tanah lempung 

berpasir atau lempung berdebu. Jenis tanah yang baik untuk pertumbuhan bawang 

merah adalah jenis tanah Latosol, Regosol, Grumosol, dan Aluvial, derajat 

keasaman (pH) tanah 5,5–6,5 drainase dan aerasi tanah berjalan dengan baik, 

tanah tidak boleh tergenang oleh air karena dapat menyebabkan kebusukan pada 

umbi dan memicu munculnya berbagai penyakit (Sudirja,2007). 

Tanaman bawang merah lebih baik pertumbuhannya pada tanah yang 

gembur, subur, dan banyak mengandung bahan-bahan organik. Tanah yang sesuai 

bagi pertumbuhan bawang merah misalnya tanah lempung berdebu atau lempung 

berpasir, yang terpenting keadaan air tanah nya tidak tergenang. Pada lahan yang 

sering tergenang harus dibuat saluran pembuangan air (drainase) yang baik, 

derajat kemasaman tanah (pH) antara 5,5–6,5 dengan ketinggian 0–1500 m diatas 

permukaan laut. Akan tetapi, ketinggian yang paling ideal untuk melakukan 

budidaya adalah 0–600 m diatas permukaan laut. Karena pada ketinggian tersebut, 

tanaman bawang merah akan menghasilkan umbi yang berukuran besar dan 

memiliki kualitas yang baik (Sartono, 2009). 

2.4 Teknik Budidaya Tanaman Bawang Merah 
 

Budidaya tanaman bawang merah meliputi proses penyiapan benih, 

pengolahan lahan, penanaman, pemeliharaan serta panen. 

2.4.1 Penyiapan Benih 
 

Bibit bermutu merupakan salah satu faktor dalam keberhasilan suatu 

usahatani. Persyaratan bibit bawang merah yang baik antara lain: umur simpan 
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benih telah memenuhi, yaitu sekitar 3-4 bulan, umur panen 70-85 hari, ukuran 

benih 10-15 gram. Kebutuhan bibit setiap hektar 1000-1200 kg. Umbi benih 

berwarna merah cerah, padat, tidak keropos, tidak lunak, tidak terserang oleh 

hama dan penyakit. Sebelum ditanam, umbi dibersihkan, dan bila belum kelihatan 

pertunasan, maka ujung umbi dipotong 1/3 untuk mempercepat tumbuh tunas. 

dibandingkan benih umbi, dan dapat menghasilkan benih bebas virus (Erytrina, 

2013). 

2.4.2 Pengolahan Tanah 
 

Pengolahan tanah umumnya diperlukan untuk menggemburkan tanah 

sehingga pertumbuhan umbi dari bawang tidak terhambat karena sifat fisika tanah 

yang kurang optimal. Pengolahan tanah juga dilakukan untuk memperbaiki 

drainase, meratakan permukaan tanah dan mengendalikan gulma. Pada lahan 

kering, tanah dibajak atau dicangkul sedalam 20 cm, kemudian dibuat bedengan 

dengan ukuran 100 x 100 cm tinggi 50 cm. Bedengan dibuat mengikuti arah timur 

dan barat agar sebaran cahaya optimal (Marufah, 2010). 

2.4.3 Penanaman 
 

Umbi bibit ditanam dengan jarak tanam 20 cm x 15 cm atau 15 cm x 15 

cm (anjuran Balitsa) dengan alat penugal. Lubang tanaman dibuat sedalam tinggi 

umbi. Umbi bawang merah (Allium ascalonicum L) dimasukkan ke dalam lubang 

tanaman dengan gerakan seperti memutar sekerup, sehingga ujung umbi tampak 
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rata dengan permukaan tanah. Tidak dianjurkan untuk menanam terlalu dalam, 

karena umbi mudah mengalami pembusukan.Setelah tanam, seluruh lahan disiram 

dengan gembor yang berlubang halus (Sumarni dan Hidayat, 2005). 

2.4.4 Pemeliharaan 
 

Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan tindakan-tindakan untuk menjaga 

pertumbuhan tanaman. Antara lain sebagai berikut: Penyiraman, hal yang 

diperhatikan adalah tanaman bawang merah tidak menghendaki banyak hujan 

karena umbi dari bawang merah mudah busuk, akan tetapi selama 

pertumbuhannya tanaman bawang merah tetap membutuhkan air yang cukup. 

Oleh karena itu, lahan tanam bawang merah perlu penyiraman secara intensif 

apalagi jika bawang merah ditanam di lahan bekas sawah. Pada musim kemarau 

tanaman bawang merah memerlukan penyiraman yang cukup, biasanya satu kali 

sehari sejak tanam sampai menjelang tanaman bawang merah panen (Marufah, 

2010). 

Penyulaman dilakukan secepatnya bagi tanaman yang mati/sakit dengan 

mengganti tanaman yang sakit dengan bibit yang baru. Hal ini dilakukan agar 

produksi dari suatu lahan tetap maksimal walaupun akan mengurangi 

keseragaman umur tanaman (Marufah, 2010). 

Penyakit yang sering menyerang tanaman bawang merah antara lain busuk 

umbi fusarium dan busuk putih sclerotum, busuk daun Stemphylium dan virus 

(Marufah, 2010). 
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2.4.5 Panen 
 

Bawang merah dapat dipanen setelah umurnya cukup tua, biasanya pada 

umur 70-75 hari. Tanaman bawang merah dipanen setelah terlihat tanda-tanda 

60% leher batang lunak, tanaman rebah dan daun menguning. Pemanenan 

sebaiknya dilaksanakan pada saat tanah kering dan cuaca cerah untuk 

menghindari adanya serangan penyakit busuk umbi pada saat umbi disimpan. 

Penanganan pasca panen dilakukan dengan mengikat batangnya dengan daun 

bawang yang sudah kering, selanjutnya umbi dijemur hingga cukup kering (1-2 

minggu) dibawah sinar matahari langsung kemudian dilakukan pengelompokan 

(grading) sesuai dengan ukuran umbi. Pada penjemuran tahap kedua dilakukan 

pembersihan umbi bawang dari tanah dan kotoran. Bila sudah cukup kering (kadar 

air kurang lebih 80%), umbi bawang merah siap dipasarkan atau disimpan di 

gudang kemasan bawang. Pengeringan juga dapat dilakukan dengan alat 

pengering khusus sampai mencapai kadar air 80%(Marufah, 2010). 

2.5 Kompos Limbah Baglog Jamur 
 

Limbah media tanam jamur (baglog) yang dihasilkan dari industri 

budidaya jamur dapat dimanfaatkan menjadi bahan baku pembuatan kompos. 

Pemanfaatan limbah baglog jamur diantaranya untuk pupuk kompos, dan sebagai 

bahan bakar dalam proses steamer baglog (Anonim, 2010). 

Kandungan mineral limbah media tanam jamur meningkat setelah panen, 

terutama mineral-mineral pada masa panen pertama dan kedua, walaupun pada 

Fosfor hanya sedikit saja peningkatannya. Keadaan ini menggambarkan bahwa 

limbah media tanam jamur mengandung Ca dan P cukup tinggi. Hal ini 

disebabkan karena pada proses pembuatan kompos media tanam jamur dilakukan 
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penambahan kapur (CaCO3). Keuntungan yang diperoleh dari limbah media 

tanam jamur ini adalah terjadinya peningkatan unsur organik dalam tanah yang 

dapat memperbaiki struktur dan kesuburan tanah. Unsur organik tersebut 

diperlukan untuk pertumbuhan tanaman (Yuliastuti dan Adhi, 2003). 

Kandungan yang terdapat pada limbah jamur air 37%, Nitrogen 0,9%, 

Fosfor 2%, Kalium 8,5%, dan C/N rasio 10-12 (Bellapama dkk., 2015). 

2.6 Fungi Mikoriza Arbuskular 

 

2.6.1 Taksonomi Fungi Mikoriza Arbuskular 
 

Mikoriza istilah yang berasal dari bahasa Latin yakni Myces (fungi) dan 

Rhyza (akar). Fungi Mikoriza arbuskular (FMA) merupakan salah satu pupuk 

hayati yang didefenisikan sebagai inokulan berbahan aktif organisme hidup yang 

berfungsi untuk menambat/mengikat hara tertentu atau memfasilitasi tersedianya 

hara dalam tanah bagi tanaman. Mikoriza terbentuk karena adanya simbiosis 

mutualisme antara cendawan atau fungi dengan sistem perakaran tumbuhan dan 

keduanya saling memberikan keuntungan (Husna, 2015). 

Sedikitnya terdapat lima manfaat mikoriza bagi perkembangan tanaman 

yang menjadi inangnya, yaitu meningkatkan absorbsi hara dari dalam tanah, 

sebagai penghalang biologis terhadap infeksi patogen akar, meningkatkan 

ketahanan inang terhadap kekeringan, meningkatkan hormon pemacu tumbuh, dan 

menjamin terselenggaranya siklus biogeokimia. Dalam hubungan simbiosis ini, 

cendawan mendapatkan keuntungan nutrisi (karbohidrat dan zat tumbuh lainnya) 

untuk keperluan hidupnya dari akar tanaman. Efektivitas FMA sangat tergantung 

pada kesesuaian antara faktor-faktor jenis FMA, tanaman dan tanah serta interaksi 

ketiga faktor tersebut (Husna, 2015). 
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Fungi mikoriza arbuskular termasuk golongan endomikoriza dicirikan 

dengan hifa intraseluler yaitu hifa yang menembus ke dalam korteks dari satu sel 

ke sel yang lain. Di dalam sel terdapat hifa yang membelit atau struktur hifa yang 

bercabang-cabang yang disebut arbuskular. Arbuskular berperan dalam 

memudahkan proses identifikasi tanaman, apakah telah terjadi infeksi pada akar 

tanaman atau tidak. Selanjutnya dikatakan bahwa seluruh endofit dan yang 

termasuk genus Gigaspora, Scutellospora, Glomus, Sclerocystis dan Acaulospora 

mampu membentuk arbuskular. Ciri utama FMA adalah terdapatnya arbuskular di 

dalam korteks akar. Awalnya fungi tumbuh di antara sel-sel korteks, kemudian 

menembus dinding sel inang dan berkembang di dalam sel (Suharno, 2016). 

2.6.2 Mekanisme Penyerapan Hara Oleh Fungi Mikoriza Arbuskular 

 

Fungi mikoriza arbuskular yang diinokulasikan pada akar tanaman akan 

menginfeksi akar. Proses infeksi akar oleh FMA dimulai dengan perkecambahan 

spora yang menghasilkan hifa kemudian masuk ke dalam epidermis akar dan 

berkembang secara interseluler dan intraseluler. Hifa intraseluler dapat menembus 

sel korteks akar dan membentuk arbuskular setelah hifa mengalami percabangan. 

Arbuskular berfungsi sebagai tempat terjadinya transfer hara dua arah antara fungi 

dan inang (Upadhyaya et al, 2010). 

Pembentukan arbuskular ini dipengaruhi oleh jenis tanaman, umur 

tanaman, dan morfologi akar tanaman. Perkembangan hifa berlangsung secara 

interseluler, hifa akan berkembang menjadi vesikel yang berisi cairan lemak, 

sebagai cadangan makanan bagi spora dan sekaligus sebagai struktur untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup cendawan. Vesikel biasanya lebih banyak 
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dibentuk di luar jaringan korteks pada daerah infeksi yang sudah lama 

(Upadhyaya et al, 2010). 

Sebagai mikroorganisme tanah, fungi mikoriza menjadi kunci dalam 

memfasilitasi penyerapan unsur hara oleh tanaman. Mikoriza merupakan bentuk 

simbiosis mutualisme antara fungi dan sistem perakaran tumbuhan. Peran 

mikoriza adalah membantu penyerapan unsur hara tanaman, untuk peningkatan 

pertumbuhan dan hasil produk tanaman. Sebaliknya, fungi memperoleh energi 

dari hasil asimilasi tumbuhan (Suharno and Sufati 2016). 

Walaupun simbiosis FMA dengan tumbuhan pada lahan subur tidak 

banyak berpengaruh positif, namun pada kondisi ekstrim mampu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman. Mikoriza meningkatkan pertumbuhan tanaman pada 

tingkat kesuburan tanah yang rendah, lahan terdegradasi dan membantu 

memperluas fungsi sistem perakaran dalam memperoleh nutrisi. Secara khusus, 

fungi mikoriza berperan penting dalam meningkatkan penyerapan ion dengan 

tingkat mobilitas rendah, seperti fosfat (PO4-) dan amonium (NH4+) dan unsur hara 

tanah yang relatif immobil lain seperti belerang (S), tembaga (Cu), seng (Zn), dan 

juga Boron (B). Mikoriza juga meningkatkan luas permukaan kontak dengan 

tanah, sehingga meningkatkan penyerapan akar hingga 47 kali lipat, terhadap 

unsur hara di dalam tanah. Mikoriza tidak hanya meningkatkan laju transfer 

nutrisi di akar tanaman inang, tetapi juga meningkatkan ketahanan terhadap 

cekaman biotik dan abiotik (Khan, 2005). 
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2.6.3 Peranan Fungi Mikoriza Arbuskular 
 

Fungi Mikoriza arbuskular berpengaruh terhadap perbaikan agregat tanah. 

Miselium FMA yang dilapisi oleh glomalin dapat menyebabkan partikel tanah 

melekat satu dengan yang lainnya. Glomalin merupakan glikoprotein yang dapat 

mengikat partikel-partikel tanah yang dikeluarkan oleh hifa FMA (Upadhyaya et 

al, 2010). 

Fungi mikoriza arbuskular memperoleh nutrisi dari eksudat akar (asam- 

asam organik) dan tanaman inang akan memperoleh keuntungan berupa 

meningkatkan penyerapan unsur hara khususnya P dan air, tanaman lebih tahan 

terhadap kekeringan, meningkatkan hormon auksin sehingga memperlambat 

penuaan akar dan mencegah infeksi oleh OPT di dalam tanah Pada masa generatif 

unsur hara P banyak dialokasikan untuk proses pembentukan biji atau buah 

tanaman. Hara P lebih banyak dimanfaatkan pada fase generatif untuk proses 

pembungaan dan pembuahan tanaman (Suharno dkk., 2016). 
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III. BAHAN DAN METODE 
 

3.1 Waktu dan Tempat 
 

Dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Medan 

Area yang beralamat di Jalan PBSI No. 1 Medan Estate, Kecamatan Percut Sei 

Tuan dengan ketinggian 20 mdpl, dengan topografi datar dan jenis tanah alluvial. 

Dilaksanakan pada bulan Oktober 2020 sampai Januari 2021. 

3.2 Bahan dan Alat 
 

Bahan-bahan yang digunakan yaitu; Bibit Bawang merah Varietas Bima 

Brebes, Fungi Mikoriza Arbuskular, EM4, Molase, Aquades, Limbah Baglog 

Jamur, Fungisida Synergi EC 300, Pupuk NPK Mutiara (16:16:16). 

Alat yang digunakan adalah cangkul, babat, garpu tanah, gembor 10 L, 

meteran, tali plastik, gelas ukur, pisau, timbangan analitik, plastik, terpal, ember 

ukuran 15 L dan alat tulis. 

3.3 Metode Penelitian 
 

Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Faktorial, yaitu dengan pemberian kompos limbah baglog dan Mikoriza 

Arbuskular. 

1. Aplikasi Kompos Limbah Baglog Jamur terdiri dari 4 taraf perlakuan, yaitu: 

B0= Tanpa perlakuan 

B1= Kompos limbah baglog jamur 5 ton/ha (0,5 kg/m2) 

B2= Kompos limbah baglog jamur 10 ton/ha (1 kg/m2) 

B3= Kompos limbah baglog jamur 15 ton/ha (1,5 kg/m2) 
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2. Aplikasi Fungi Mikoriza Arbuskular terdiri dari 4 taraf perlakuan, yaitu : 

M0 = Tanpa inokulan FMA (Kontrol) 

M1 = 10 g/plot inokulan FMA 

M2 = 20 g/plot inokulan FMA 

M3 = 30 g/plot inokulan FMA 

Dengan demikian terdapat 16 kombinasi perlakuan masing-masing terdiri 
 
 

dari :  

B0M0 B1M0 B2M0 B3M0 

B0M1 B1M1 B2M1 B3M1 

B0M2 B1M2 B2M2 B3M2 

B0M3 B1M3 B2M3 B3M3 
 

Percobaan ini diulang sebanyak 2 kali dengan ketentuan sebagai berikut; 

(tc-1) (r-1) ≥ 15 

(16-1) (r-1) ≥ 15 
 

15 (r-1) ≥ 15 
 

15r – 15 ≥ 15 
 

15r ≥ 15 + 15 
 

15r ≥ 30 
 

r ≥ 30/15 

r ≥ 2 

r = 2 
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Satuan penelitian: 
 

Jumlah ulangan = 2 Ulangan 
 

Jumlah plot percobaan = 32 Plot 
 

Ukuran plot percobaan = 100 cm x 100 cm x 50 cm 

Jarak antar plot percobaan = 50 cm 

Jarak Tanam = 25 cm x 25 cm 
 

Jarak Antar Ulangan = 100 cm 

Jumlah Tanaman Per Plot = 16 Tanaman 

Jumlah Tanaman Sampel = 4 Tanaman 

Jumlah seluruh tanaman sampel = 128 Tanaman 

Jumlah Tanaman Keseluruhan = 512 Tanaman 

3.4. Metode Analisa Data 
 

Metode analisa data yang di pakai untuk Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) faktorial adalah sebagai berikut: 

Yijk = µ + αj + βk + (αβ)jk +∑ijk 
 

dimana : 
 

Yijk = Hasil pengamatan dari setiap plot percobaan yang mendapatkan 

perlakuan faktor 1 tahap ke j dan faktor dua taraf di tempatkan di 

ulangan kelompok i 

µ = Pengaruh nilai tengah/rata-rata umum 
 

αj =   Pengaruh pemberian Fungi Mikoriza Arbuskular pada taraf ke- j 

βk = Pengaruh pemberian Kompos limbah baglog jamur pada taraf ke-k 

(αβ)jk  = Pengaruh kombinasi perlakuan antara pemberian Mikoriza Arbuskular 
 

taraf ke-j dan faktor Kompos limbah baglog jamur taraf ke-k 
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∑ijk    =   Pengaruh galat dari perlakuan pemberian Mikoriza arbuskular pada taraf 

ke-j dan perlakuan kompos limbah baglog jamur pada taraf ke- k serta 

ulangan taraf ke-i 

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan disusun daftar sidik ragam, dan 

untuk perlakuan yang berpengaruh nyata dan sangat nyata dilanjutkan dengan uji 

beda rataan dengan jarak duncan’s (Montgomery, 2009). 

3.5. Pelaksanaan Penelitian 
 

3.5.1 Persiapan Bibit 
 

Umbi bawang merah yang digunakan dalam penelitian ini adalah varietas 

Bima Brebes dapat dilihat pada deskripsi varietas. Sebelum penanaman 1/3 bagian 

atas umbi bawang dipotong untuk mempercepat pertumbuhan tunas 

3.5.2 Pembuatan Kompos Limbah Baglog Jamur 
 

Limbah baglog diperoleh dari Sumatera Kebun Jamur, di Jln. Benteng 

Hilir, No.19, Kelurahan Bandar Khalifah, Kec. Percut Sei Tuan Kab. Deli 

Serdang. Limbah baglog dibutuhkan sebanyak 40 kg. Limbah baglog terlebih 

dahulu disebarkan diatas terpal atau plastik. Kemudian 500 ml larutan EM4 

dilarutkan ke dalam 10 liter air, ditambahkan molase sebanyak 500 ml diaduk 

hingga merata, kemudian di siram pada limbah baglog secara merata sambil 

diaduk menggunakan cangkul, setelah campuran merata ditumpuk dengan 

ketinggian 15-20 cm dan ditutup dengan terpal. Setiap hari limbah baglog tersebut 

diaduk selama ±15 menit untuk mengurangi panas yang dihasilkan dari proses 

fermentasi dan kompos terurai dengan merata. Kegiatan ini diulangi hingga 

kompos berwarna coklat kehitaman, bertekstur remah, tidak panas dan C/N rasio 

10-12. Proses fermentasi matang membutuhkan waktu 14 hari (Rubiah,2012).
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3.5.3 Persiapan Lahan 
 

3.5.3.1 Pembersihan Lahan 
 

Pembersihan lahan dilakukan dengan cara membersihkan gulma, sisa 

tanaman, batu ataupun kayu yang berada dilahan dengan menggunakan parang, 

babat, sabit, garpu dan cangkul. 

3.5.3.2 Pengolahan Lahan dan Pembuatan Plot 
 

Tanah dicangkul dengan kedalaman 30 cm sambil membalikkan tanah. 

Setelah pengolahan tanah dilakukan, pembuatan plot. Dengan ukuran 100 x 100 x 

50 cm dengan ketinggian 50 cm jarak antar bedengan 50 cm dan jarak antar 

ulangan 100 cm. Bedengan dibuat sebanyak 32. 

3.5.4 Aplikasi Kompos Limbah Baglog Jamur 
 

Pupuk kompos limbah baglog jamur diaplikasikan pada saat 1 minggu 

sebelum penanaman dengan dosis 0,5 kg/ m2, 1 kg/ m2 , 1,5 kg/ m2 . Tujuan 

pemberian sebelum penanaman agar pupuk organik dapat cepat terdekomposisi 

kedalam tanah dan cepat dimanfaatkan tanaman bawang merah setelah tumbuh. 

Pupuk kompos ini diberikan disekitar titik tanaman yang sudah ditandai dengan 

pacak. Adapun tujuan diaplikasikan seluruh permukaaan bedengan yaitu agar 

semua titik tanam mendapatkan kompos limbah baglog jamur secara merata sesuai 

dengan dosis perlakuan. 

3.5.5 Aplikasi Pupuk Dasar 
 

Aplikasi pupuk dasar dilakukan 1 minggu sebelum penanaman dengan 

menggunakan pupuk kimia NPK mutiara ( 16:16:16 ) dengan dosis 250kg/ha atau 

25 g/m2 atau ±1,6 g/tanaman. Pengaplikasian dilakukan dengan cara menaburkan 

pupuk secara merata diatas permukaan bedengan. 
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3.5.6 Aplikasi Fungi Mikoriza Arbuskular 
 

Mikoriza arbuskular diaplikasikan di titik tanam yang sudah ditandai 

pacak, diaplikasikan pada saat melakukan penanaman benih. FMA di inokulasikan 

ke tanaman sesuai dosis perlakuan, selanjutnya bagian atas inokulant FMA di 

tutupi dengan media tanam setebal 1 cm, selanjutnya benih diletakkan di atas, lalu 

ditutup dengan lapisan tanah. 
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3.5.7 Penanaman 
 

Penanaman dilakukan dengan jarak tanam 25 cm x 25 cm. Bibit di tugal 

dalam lubang tanam yang telah di inokulasikan Mikoriza arbuskular terlebih 

dahulu dengan posisi tegak dan agak ditekan sedikit ke bawah, kemudian ditutup 

dengan tanah tipis. Penanaman bawang merah yang terlalu dangkal menyebabkan 

tanaman mudah roboh, sebaliknya penanaman yang terlalu dalam akan 

menghambat pertumbuhan tunas karena tertutup oleh tanah. Maka umbi tanaman 

bawang merah sebaiknya di tanam dengan kedalaman 3 cm. 

 

3.5.8 Pemeliharaan 
 

1) Penyiraman  
 

  Penyiraman menggunakan gembor dengan cara menyiram bedengan 

secukupnya. Waktu penyiraman pada pagi hari jam 07.00 s/d 09.00 WIB dan pada sore hari 

jam 17.00 s/d 18.30 WIB. Jika turun hujan, maka tidak dilakukan penyiraman, akan tetapi 

dilakukan penyemprotan fungisida untuk mengendalikan serangan penyakit.
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2) Penyulaman 
 

Penyulaman dilakukan pada bibit bawang merah yang pertumbuhannya jelek, 

atau mati. Penyulaman dilakukan sampai tanaman berumur 2 MST. Bibit yang 

akan disulam kedalam plot penelitian di peroleh dari plot sisipan yang telah dibuat 

diluar areal penelitian. 

3) Pemberian Pupuk Susulan 
 

Pemberian pupuk ini dilakukan pada saat tanaman berumur 15 HST dengan 

menggunakan Pupuk NPK mutiara ( 16:16:16 ) dengan dosis 250 kg/ha atau 25 

g/m2. Pengaplikasian dilakukan dengan menabur pupuk diantara baris tanaman. 

4) Penyiangan dan Pembumbunan 
 

Penyiangan dilakukan sekali seminggu di lakukan secara manual dengan 

cara mencabut gulma yang ada di bedengan agar tidak mengganggu tanaman 

dalam persaingan penyerapan unsur hara. Pembumbunan dilakukan setiap 

minggu, dilakukan setelah penyiangan, pembumbunan ini dilakukan dengan 

menaikkan tanah di sekeliling bedengan menggunakan cangkol. Pembumbunan 

ini dilakukan dengan tujuan agar tanaman tidak tumbang. 

5) Pengendalian Hama dan Penyakit 
 

  Pengendalian hama dan penyakit di lakukan secara preventif dengan cara 

manual mengutip hama yang menyerang. Pengendalian hama dan penyakit secara 

kimiawi di lakukan apabila serangan hama penyakit sudah tinggi dan sudah 

merugikan, maka dilakukanlah pengendalian secara kimiawi dengan cara 

penyemprotan menggunakan fungisida dengan merek dagang Sinergy 300 EC 

dengan dosis 1- 1,5ml/L air. Penyemprotan menggunakan fungisida dilakukan 

ketika tanaman telah terserang penyakit, penyemprotan juga dilakukan selesai 

turun hujan. 
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3.5.9 Panen 
 

Panen dilakukan pada saat tanaman berumur 65 HST yang ditandai dengan 

daun-daun yang telah menguning, kering dan rebah,umbi membesar dan sebagian 

telah muncul ke permukaan tanah, umbi telah nampak padat dan warna kulit 

merah mengkilap. Panen dilakukan dengancara mencabut tanaman kemudian 

tanaman dibersihkan dari segala kotoran, kemudian dilakukan pengamatan berat 

basah umbi, kemudian umbi di letakan di tempat yang kering atau tidak lembab 

lalu dikering anginkan guna mendapatkan berat kering umbi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.6 Parameter Pengamatan 
 

3.6.1. Tinggi Tanaman (cm) 
 

Pengamatan awal dilakukan pada minggu ke-2 setelah tanam dengan cara 

mengukur tinggi tanaman sampel dari pangkal sampai ujung daun tertinggi. 

Pengamatan selanjutnya dilakukan 1 kali seminggu. Pengamatan tinggi tanaman 

dilakukan sampai umur 6 minggu setelah tanam. Pengukuran tinggi tanaman di 

lakukan dengan menggunakan penggaris/meteran. Sebelum pengamatan 

dilakukan, di samping tanaman sampel di beri pacak dengan ukur 30 cm yang 

sudah di tandai dengan titik 0 cm pengukuran, agar tidak terjadi perbedaan 
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pengukuran tinggi tanaman apabila tanah menurun atau tanah naik karena 

pembumbunan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.6.2 Jumlah Anakan (tanaman) 
 

  Jumlah anakan dihitung sejak dua minggu setelah tanam, dengan cara 

menghitung anakan yang muncul per tanaman. Pengamtan jumlah anakan dimulai 

saat tanaman berumur 2 minggu setelah tanam sampai tanaman berumur 6 minggu 

setelah tanam, dengan interval waktu 1 minggu sekali. 
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3.6.3. Berat Basah Umbi per Tanaman Sampel (g) 
 

Berat basah umbi per tanaman sampel diukur dengan menimbang seluruh 

umbi pada tanaman sampel dengan membersihkan terlebih dahulu tanah dan 

kotoran yang masih menempel. Berat basah umbi per sampel di ukur dengan 

timbangan analitik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.6.4. Berat Basah Umbi Per Plot (kg) 
 

Berat basah umbi per plot diukur dengan menimbang seluruh umbi pada 

tanaman per plot dengan membersihkan terlebih dahulu tanah dan kotoran yang 

masih menempel. Berat basah umbi per plot di ukur dengan timbangan analitik. 
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3.6.5. Berat Kering Umbi per Tanaman Sampel (g) 
 

Berat kering umbi per tanaman sampel diukur dengan menimbang seluruh 

umbi pada tanaman sampel yang telah dikeringanginkan sampai kulit luar bawang 

dan daun mulai kering. Berat kering per tanaman sampel di ukur dengan 

timbangan analitik. 

3.6.6. Berat Kering Umbi per Plot (kg) 
 

Berat kering umbi per plot diukur dengan menimbang seluruh umbi pada 

tanaman per plot yang telah di keringkan, dengan ciri-ciri kulit luar bawang 

kering. Berat kering per plot di timbang menggunakan timbangan analitik.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 
 

1. Perlakuan aplikasi kompos limbah baglog jamur berpengaruh nyata dalam 

meningkatkan tinggi tanaman, jumlah anakan, berat basah umbi per 

tanaman sampel, berat basah umbi per plot, berat kering umbi per tanaman 

sampel, berat kering umbi per plot tanaman bawang merah. 

2. Perlakuan aplikasi fungi mikoriza arbuskular berpengaruh tidak nyata 

dalam meningkatkan tinggi tanaman, jumlah anakan, berat basah umbi per 

tanaman sampel, berat basah umbi per plot, berat kering umbi per tanaman 

sampel, berat kering umbi per plot tanaman bawang merah. 

3. Kombinasi antara aplikasi limbah baglog jamur dan fungi mikoriza 

arbuskular berpengaruh tidak nyata dalam meningkatkan tinggi tanaman, 

jumlah anakan, berat basah umbi per tanaman sampel, berat basah umbi 

per plot, berat kering umbi per tanaman sampel, berat kering umbi per plot 

tanaman bawang merah. 

5.2 Saran 
 

Saran yang dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya agar dilakukan 

penelitian lanjutan dengam menggunakan kompos limbah baglog jamur dan fungi 

mikoriza arbuskular dengan dosis yang berbeda untuk melihat pertumbuhan dan 

produksi bawang merah.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Deskripsi varietas tanaman bawang merah Bima Brebes 

Asal : Lokal Brebes 
Umur : Mulai berbunga 50 hari–panen 

(60%         batang melemas) 60 hari 
Tinggi tanaman : 25- 44 cm 
Banyak anakan : 3- 6 Umbi per rumpun 
Bentuk daun : Slindris, Berlubang 
Warna daun : Hijau 
Banyak daun : 15- 50 helai 
Bentuk bunga : Seperti Payung 
Warna bunga : Putih 
Banyak buah/tangkai : 60- 100 (83) 
Banyak bunga/tangkai : 100- 160 (143) 
Banyak tangkai bunga/rumpun : 2- 4 
Bentuk biji : Bulat, Gepeng, Bekeriput 
Warna biji : Hitam 
Bentuk umbi : Lonjong, Becincin kecil pada leher cakram 
Warna umbi : Merah muda 
Produksi umbi : 9,9 ton per Ha umbi kering 
Susut bobot umbi (basah-kering) : 21,4% 
Ketahanan terhadap penyakit : Cukup tahan terhadap penyakit busuk umbi 

(Botrytis allii) 
Kepekaan terhadap penyakit :Peka terhadap busuk ujung daun 

(Phytopthora porri) 
Keterangan : Baik untuk dataran rendah 

 
 

(Lampiran SK. Menteri Pertanian No. 594/Kpts/TP 290/8/1984). 
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Lampiran 2. Denah Penelitian 
 

B 
 

S U 
 

T 
 
 
 

Ulangan 1 Ulangan 2 
 
 

 C a 
 d 
       b 

    

  

   

 

e 

 

 

 

 

 

 

 

      f 

Keterangan : 

a. Panjang bedengan = 100 cm 
b. Lebar bedengan = 100 cm 
c. Jarak antar ulangan = 100 cm 
d. Jarak antar plot = 50 cm 
e. Panjang lahan penelitian = 11,5 m 
f. Lebar lahan penelitian = 6 m 

B0M2 

B1M3 

B1M0 

B2M2 

B3M1 B0M3 

B0M0 B1M2 

B2M3 B1M1 

B3M0 B0M1 

B2M1 B3M2 

B2M0 B3M3 

B3M2 B1M1 

B2M0 B3M0 

B1M0 B2M2 

B1M3 B0M2 

B2M1 B2M3 

B0M3 

B0M0 

B3M1 

B1M2 

B0M1 B3M3 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 25/7/22 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)25/7/22 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Naek Halomoan - Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah....



54  

Lampiran 3. Denah Plot 
 
 
 

 
 
 
 

Keterangan : 
 

a. Jarak antar tanaman = 25 cm 
 

b. Jarak tanam dari samping plot = 12,5 cm 
 
 = Tanaman Non Sampel 

 
= Tanaman Sampel 

b a b 

a 

b b 
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Lampiran 4. Jadwal Kegiatan 
 

 
Jenis Kegiatan 

Bulan / 2020-2021 
Oktober November Desember Januari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Persiapan Bibit                 

Pembuatan 
Kompos Limbah 

Baglog Jamur 

                

Persiapan Lahan                 
Aplikasi Kompos 
Limbah Baglog 

Jamur 

                

Aplikasi Pupuk 
Dasar 

                

Aplikasi Fungi 
Mikoriza 

Arbuskular 

                

Penanaman 
 

                

Pemeliharaan                 

~ Penyiraman                 

~ Penyiangan 
Gulma 

                

~ Pembumbunan                 

~ Pengendalian                 

Pengamatan 
Parameter 

                

~ Tinggi 
Tanaman 

                

~ Jumlah 
Anakan 

                

~ Berat Basah                 

~ Berat Kering                 

Panen                 
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Lampiran 5. Tabel Data Pengamatan Tinggi Tanaman 2 MST 
 

No Perlakuan Ulangan Total Rataan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lampiran 6. Tabel Dwikasta Tinggi Tanaman 2 MST 

Perlakuan B0 B1 B2 B3 Total M Rataan 
M 

M0 14.10 16.10 15.10 13.70 59.00 7.38 
M1 14.35 14.35 14.10 18.35 61.15 7.64 
M2 15.10 14.85 16.78 17.10 63.83 7.98 
M3 15.35 15.85 15.35 17.60 64.15 8.02 

Total B 58.90 61.15 61.33 66.75 248.125  
Rataan B 7.36 7.64 7.67 8.34  7.75 

 
Lampiran 7. Tabel Sidik Ragam Tinggi Tanaman 2 MST 

SK dB JK KT F.Hit  F.05 F.01 
NT 1 1923.937988      
Kelompok 1 0.0549 0.0549 0.11 tn 4.54 8.68 
Faktor B 3 4.17 1.39 2.68 tn 3.29 5.42 
Faktor M 3 2.21 0.74 1.42 tn 3.29 5.42 
Faktor BxM 9 7.52 0.8354 1.61 tn 2.59 3.89 
Galat 15 7.77 0.5181     
Total 32 1945.660625      

KK = 25.85 
Keterangan: tn = “tidak nyata” 

 I II  
1 B0M0 7.30 6.80 14.10 7.05 
2 B0M1 7.30 7.05 14.35 7.18 
3 B0M2 7.80 7.30 15.10 7.55 
4 B0M3 6.80 8.55 15.35 7.68 
5 B1M0 8.30 7.80 16.10 8.05 
6 B1M1 6.80 7.55 14.35 7.18 
7 B1M2 7.80 7.05 14.85 7.43 
8 B1M3 7.80 8.05 15.85 7.93 
9 B2M0 7.80 7.30 15.10 7.55 

10 B2M1 8.05 6.05 14.10 7.05 
11 B2M2 8.73 8.05 16.78 8.39 
12 B2M3 8.30 7.05 15.35 7.68 
13 B3M0 6.80 6.90 13.70 6.85 
14 B3M1 9.05 9.30 18.35 9.18 
15 B3M2 7.55 9.55 17.10 8.55 
16 B3M3 8.55 9.05 17.60 8.80 

 Total 124.73 123.40 248.13  
 Rataan 7.80 7.71  7.75 
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Lampiran 8. Tabel Data Pengamatan Tinggi Tanaman 3 MST 
 

No Perlakuan Ulangan Total Rataan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lampiran 9. Tabel Dwikasta Tinggi Tanaman 3 MST 

Perlakuan B0 B1 B2 B3 Total M Rataan 
M 

M0 25.63 27.68 27.20 25.18 105.68 13.21 
M1 25.78 26.25 25.65 30.90 108.58 13.57 
M2 27.00 28.10 27.43 29.65 112.18 14.02 
M3 27.15 26.95 29.25 29.33 112.68 14.08 

Total B 105.55 108.98 109.53 115.05 439.1  
Rataan B 13.19 13.62 13.69 14.38  13.72 

 
Lampiran 10. Tabel Sidik Ragam Tinggi Tanaman 3 MST 

SK dB JK KT F.Hit  F.05 F.01 
NT 1 6025.275313      
Kelompok 1 0.2813 0.2813 0.32 tn 4.54 8.68 
Faktor B 3 5.80 1.93 2.22 tn 3.29 5.42 
Faktor M 3 4.05 1.35 1.55 tn 3.29 5.42 
Faktor BxM 9 10.43 1.1594 1.33 tn 2.59 3.89 
Galat 15 13.07 0.8716     
Total 32 6058.915      

KK = 25.20 
Keterangan: tn = “tidak nyata”

 I II  
1 B0M0 13.18 12.45 25.63 12.81 
2 B0M1 12.80 12.98 25.78 12.89 
3 B0M2 12.25 14.75 27.00 13.50 
4 B0M3 14.03 13.13 27.15 13.58 
5 B1M0 14.50 13.18 27.68 13.84 
6 B1M1 12.73 13.53 26.25 13.13 
7 B1M2 13.95 14.15 28.10 14.05 
8 B1M3 13.95 13.00 26.95 13.48 
9 B2M0 14.03 13.18 27.20 13.60 

10 B2M1 14.13 11.53 25.65 12.83 
11 B2M2 14.45 12.98 27.43 13.71 
12 B2M3 15.00 14.25 29.25 14.63 
13 B3M0 12.55 12.63 25.18 12.59 
14 B3M1 15.33 15.58 30.90 15.45 
15 B3M2 14.70 14.95 29.65 14.83 
16 B3M3 13.50 15.83 29.33 14.66 

 Total 221.05 218.05 439.10  
 Rataan 13.82 13.63  13.72 
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Lampiran 11. Tabel Data Pengamatan Tinggi Tanaman 4 MST 
 

No Perlakuan Ulangan Total Rataan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lampiran 12. Tabel Dwikasta Tinggi Tanaman 4 MST 

Perlakuan B0 B1 B2 B3 Total M Rataan 
M 

M0 37.23 38.80 38.78 36.85 151.65 18.96 
M1 37.15 37.90 37.20 41.95 154.20 19.28 
M2 38.35 39.60 38.98 40.70 157.63 19.70 
M3 38.73 38.60 40.63 40.53 158.48 19.81 

Total B 151.45 154.90 155.58 160.03 621.95  
Rataan B 18.93 19.36 19.45 20.00  19.44 

 
Lampiran 13. Tabel Sidik Ragam Tinggi Tanaman 4 MST 

SK dB JK KT F.Hit  F.05 F.01 
NT 1 12088.18133      
Kelompok 1 0.3507 0.3507 0.44 tn 4.54 8.68 
Faktor B 3 4.66 1.55 1.96 tn 3.29 5.42 
Faktor M 3 3.73 1.24 1.57 tn 3.29 5.42 
Faktor BxM 9 8.14 0.9039 1.14 tn 2.59 3.89 
Galat 15 11.90 0.7936     
Total 32 12116.96125      

KK = 20.21 
Keterangan: tn = “tidak nyata”

 I II  
1 B0M0 18.98 18.25 37.23 18.61 
2 B0M1 18.33 18.83 37.15 18.58 
3 B0M2 17.95 20.40 38.35 19.18 
4 B0M3 19.83 18.90 38.73 19.36 
5 B1M0 20.20 18.60 38.80 19.40 
6 B1M1 18.63 19.28 37.90 18.95 
7 B1M2 19.73 19.88 39.60 19.80 
8 B1M3 19.75 18.85 38.60 19.30 
9 B2M0 19.83 18.95 38.78 19.39 

10 B2M1 19.83 17.38 37.20 18.60 
11 B2M2 20.15 18.83 38.98 19.49 
12 B2M3 20.63 20.00 40.63 20.31 
13 B3M0 18.40 18.45 36.85 18.43 
14 B3M1 20.88 21.08 41.95 20.98 
15 B3M2 20.33 20.38 40.70 20.35 
16 B3M3 19.25 21.28 40.53 20.26 

 Total 312.65 309.30 621.95  
 Rataan 19.54 19.33  19.44 
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Lampiran 14. Tabel Data Pengamatan Tinggi Tanaman 5 MST 
 

No Perlakuan Ulangan Total Rataan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lampiran 15. Tabel Dwikasta Tinggi Tanaman 5 MST 

Perlakuan B0 B1 B2 B3 Total M Rataan 
M 

M0 50.10 52.00 52.18 52.88 207.15 25.89 
M1 50.23 51.50 52.13 54.48 208.33 26.04 
M2 51.75 52.83 52.83 53.53 210.93 26.37 
M3 52.15 52.05 54.03 53.68 211.90 26.49 

Total B 204.23 208.38 211.15 214.55 838.3  
Rataan B 25.53 26.05 26.39 26.82  26.20 

 
Lampiran 16. Tabel Sidik Ragam Tinggi Tanaman 5 MST 

SK dB JK KT F.Hit  F.05 F.01 
NT 1 21960.84031      
Kelompok 1 0.5126 0.5126 1.12 tn 4.54 8.68 
Faktor B 3 7.16 2.39 5.21 * 3.29 5.42 
Faktor M 3 1.83 0.61 1.33 tn 3.29 5.42 
Faktor BxM 9 2.08 0.2309 0.50 tn 2.59 3.89 
Galat 15 6.88 0.4586     
Total 32 21979.30625      

KK = 13.23 
Keterangan: tn = “tidak nyata” 

* = “nyata”

 I II  
1 B0M0 25.40 24.70 50.10 25.05 
2 B0M1 25.08 25.15 50.23 25.11 
3 B0M2 24.93 26.83 51.75 25.88 
4 B0M3 26.43 25.73 52.15 26.08 
5 B1M0 26.70 25.30 52.00 26.00 
6 B1M1 25.53 25.98 51.50 25.75 
7 B1M2 26.35 26.48 52.83 26.41 
8 B1M3 26.38 25.68 52.05 26.03 
9 B2M0 26.43 25.75 52.18 26.09 
10 B2M1 26.93 25.20 52.13 26.06 
11 B2M2 27.15 25.68 52.83 26.41 
12 B2M3 26.98 27.05 54.03 27.01 
13 B3M0 26.75 26.13 52.88 26.44 
14 B3M1 27.18 27.30 54.48 27.24 
15 B3M2 26.78 26.75 53.53 26.76 
16 B3M3 26.23 27.45 53.68 26.84 

 Total 421.18 417.13 838.30  
 Rataan 26.32 26.07  26.20 
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Lampiran 17. Tabel Data Pengamatan Tinggi Tanaman 6 MST 
 

No Perlakuan Ulangan Total Rataan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lampiran 18. Tabel Dwikasta Tinggi Tanaman 6 MST 

Perlakuan B0 B1 B2 B3 Total M Rataan 
M 

M0 55.25 56.73 57.13 57.58 226.68 28.33 
M1 55.35 56.45 57.08 58.60 227.48 28.43 
M2 56.35 57.33 57.55 58.00 229.23 28.65 
M3 56.63 56.83 58.35 58.13 229.93 28.74 

Total B 223.58 227.33 230.10 232.30 913.3  
Rataan B 27.95 28.42 28.76 29.04  28.54 

 
Lampiran 19. Tabel Sidik Ragam Tinggi Tanaman 6 MST 

SK dB JK KT F.Hit  F.05 F.01 
NT 1 26066.15281      
Kelompok 1 0.2363 0.2363 1.11 tn 4.54 8.68 
Faktor B 3 5.31 1.77 8.29 ** 3.29 5.42 
Faktor M 3 0.85 0.28 1.33 tn 3.29 5.42 
Faktor BxM 9 0.86 0.0960 0.45 tn 2.59 3.89 
Galat 15 3.20 0.2137     
Total 32 26076.62375      

KK = 8.65 
Keterangan: tn = “tidak nyata” 

** = “sangat nyata” 

 I II  
1 B0M0 27.85 27.40 55.25 27.63 
2 B0M1 27.63 27.73 55.35 27.68 
3 B0M2 27.53 28.83 56.35 28.18 
4 B0M3 28.55 28.08 56.63 28.31 
5 B1M0 28.85 27.88 56.73 28.36 
6 B1M1 28.08 28.38 56.45 28.23 
7 B1M2 28.63 28.70 57.33 28.66 
8 B1M3 28.65 28.18 56.83 28.41 
9 B2M0 28.80 28.33 57.13 28.56 

10 B2M1 29.13 27.95 57.08 28.54 
11 B2M2 29.28 28.28 57.55 28.78 
12 B2M3 29.15 29.20 58.35 29.18 
13 B3M0 29.00 28.58 57.58 28.79 
14 B3M1 29.25 29.35 58.60 29.30 
15 B3M2 29.03 28.98 58.00 29.00 
16 B3M3 28.65 29.48 58.13 29.06 

 Total 458.03 455.28 913.30  
 Rataan 28.63 28.45  28.54 
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Lampiran 20. Tabel Data Pengamatan Jumlah Anakan 2 MST 

No Perlakuan Ulangan  Total Rataan I II 
1 B0M0 2.00 2.25 4.25 2.13 
2 B0M1 2.25 2.00 4.25 2.13 
3 B0M2 2.00 2.25 4.25 2.13 
4 B0M3 2.50 2.00 4.50 2.25 
5 B1M0 2.00 2.50 4.50 2.25 
6 B1M1 2.00 2.75 4.75 2.38 
7 B1M2 2.25 2.00 4.25 2.13 
8 B1M3 2.25 2.00 4.25 2.13 
9 B2M0 2.25 2.50 4.75 2.38 

10 B2M1 2.00 2.25 4.25 2.13 
11 B2M2 2.50 2.75 5.25 2.63 
12 B2M3 2.25 2.00 4.25 2.13 
13 B3M0 2.00 2.00 4.00 2.00 
14 B3M1 2.25 2.25 4.50 2.25 
15 B3M2 2.25 2.25 4.50 2.25 
16 B3M3 2.75 2.50 5.25 2.63 

 Total 35.50 36.25 71.75  
Rataan 2.22 2.27  2.24 

 

 
Lampiran 21. Tabel Dwikasta Jumlah Anakan 2 MST 

Perlakuan B0 B1 B2 B3 Total M Rataan 
M 

M0 4.25 4.50 4.75 4.00 17.50 2.19 
M1 4.25 4.75 4.25 4.50 17.75 2.22 
M2 4.25 4.25 5.25 4.50 18.25 2.28 
M3 4.50 4.25 4.25 5.25 18.25 2.28 

Total B 17.25 17.75 18.50 18.25 71.75  
Rataan B 2.16 2.22 2.31 2.28  2.24 

 
Lampiran 22. Tabel Sidik Ragam Jumlah Anakan 2 MST 

SK dB JK KT F.Hit  F.05 F.01 
NT 1 160.8769531      
Kelompok 1 0.0176 0.0176 0.32 tn 4.54 8.68 
Faktor B 3 0.12 0.04 0.70 tn 3.29 5.42 
Faktor M 3 0.05 0.02 0.32 tn 3.29 5.42 
Faktor BxM 9 0.80 0.0888 1.61 tn 2.59 3.89 
Galat 15 0.83 0.0551     
Total 32 162.6875      

KK = 15.67 
Keterangan: tn = “tidak nyata”
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Lampiran 23. Tabel Data Pengamatan Jumlah Anakan 3 MST 

No Perlakuan Ulangan  Total Rataan I II 
1 B0M0 2.75 2.75 5.50 2.75 
2 B0M1 3.00 3.00 6.00 3.00 
3 B0M2 2.00 3.00 5.00 2.50 
4 B0M3 3.25 3.00 6.25 3.13 
5 B1M0 2.50 2.75 5.25 2.63 
6 B1M1 2.75 3.00 5.75 2.88 
7 B1M2 2.25 3.75 6.00 3.00 
8 B1M3 2.75 3.25 6.00 3.00 
9 B2M0 2.75 2.75 5.50 2.75 

10 B2M1 3.00 3.00 6.00 3.00 
11 B2M2 3.25 2.50 5.75 2.88 
12 B2M3 3.25 3.75 7.00 3.50 
13 B3M0 3.50 2.50 6.00 3.00 
14 B3M1 3.25 3.25 6.50 3.25 
15 B3M2 3.25 3.50 6.75 3.38 
16 B3M3 3.25 3.50 6.75 3.38 

 Total 46.75 49.25 96.00  
Rataan 2.92 3.08  3.00 

 

 
Lampiran 24. Tabel Dwikasta Jumlah Anakan 3 MST 

Perlakuan B0 B1 B2 B3 Total M Rataan 
M 

M0 5.50 5.25 5.50 6.00 22.25 2.78 
M1 6.00 5.75 6.00 6.50 24.25 3.03 
M2 5.00 6.00 5.75 6.75 23.50 2.94 
M3 6.25 6.00 7.00 6.75 26.00 3.25 

Total B 22.75 23.00 24.25 26.00 96  
Rataan B 2.84 2.88 3.03 3.25  3.00 

 
Lampiran 25. Tabel Sidik Ragam Jumlah Anakan 3 MST 

SK dB JK KT F.Hit  F.05 F.01 
NT 1 288      
Kelompok 1 0.1953 0.1953 1.12 tn 4.54 8.68 
Faktor B 3 0.83 0.28 1.58 tn 3.29 5.42 
Faktor M 3 0.92 0.31 1.76 tn 3.29 5.42 
Faktor BxM 9 0.56 0.0625 0.36 tn 2.59 3.89 
Galat 15 2.62 0.1745     
Total 32 293.125      

KK = 24.12 
Keterangan: tn = “tidak nyata”

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area
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Lampiran 26. Tabel Data Pengamatan Jumlah Anakan 4 MST 

No Perlakuan Ulangan  Total Rataan I II 
1 B0M0 3.00 3.75 6.75 3.38 
2 B0M1 4.00 3.75 7.75 3.88 
3 B0M2 3.75 3.50 7.25 3.63 
4 B0M3 3.75 4.25 8.00 4.00 
5 B1M0 4.00 3.75 7.75 3.88 
6 B1M1 3.75 3.75 7.50 3.75 
7 B1M2 4.00 4.25 8.25 4.13 
8 B1M3 3.75 4.50 8.25 4.13 
9 B2M0 4.25 3.75 8.00 4.00 

10 B2M1 3.50 4.75 8.25 4.13 
11 B2M2 3.75 4.00 7.75 3.88 
12 B2M3 4.50 4.00 8.50 4.25 
13 B3M0 4.25 4.00 8.25 4.13 
14 B3M1 4.00 4.25 8.25 4.13 
15 B3M2 4.50 4.25 8.75 4.38 
16 B3M3 4.25 4.75 9.00 4.50 

 Total 63.00 65.25 128.25  
Rataan 3.94 4.08  4.01 

 

 
Lampiran 27. Tabel Dwikasta Jumlah Anakan 4 MST 

Perlakuan B0 B1 B2 B3 Total M Rataan 
M 

M0 6.75 7.75 8.00 8.25 30.75 3.84 
M1 7.75 7.50 8.25 8.25 31.75 3.97 
M2 7.25 8.25 7.75 8.75 32.00 4.00 
M3 8.00 8.25 8.50 9.00 33.75 4.22 

Total B 29.75 31.75 32.50 34.25 128.25  
Rataan B 3.72 3.97 4.06 4.28  4.01 

 
Lampiran 28. Tabel Sidik Ragam Jumlah Anakan 4 MST 

SK dB JK KT F.Hit  F.05 F.01 
NT 1 514.0019531      
Kelompok 1 0.1582 0.1582 1.23 tn 4.54 8.68 
Faktor B 3 1.30 0.43 3.37 * 3.29 5.42 
Faktor M 3 0.58 0.19 1.51 tn 3.29 5.42 
Faktor BxM 9 0.46 0.0506 0.39 tn 2.59 3.89 
Galat 15 1.94 0.1290     
Total 32 518.4375      

KK = 17.94 
Keterangan: tn = “tidak nyata” 

* = “nyata”

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area
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Lampiran 29. Tabel Data Pengamatan Jumlah Anakan 5 MST 

No Perlakuan Ulangan  Total Rataan I II 
1 B0M0 3.25 4.00 7.25 3.63 
2 B0M1 4.25 4.00 8.25 4.13 
3 B0M2 4.00 3.75 7.75 3.88 
4 B0M3 4.00 4.50 8.50 4.25 
5 B1M0 4.25 4.00 8.25 4.13 
6 B1M1 3.75 4.00 7.75 3.88 
7 B1M2 4.25 4.50 8.75 4.38 
8 B1M3 3.75 4.75 8.50 4.25 
9 B2M0 4.50 4.00 8.50 4.25 

10 B2M1 3.75 5.00 8.75 4.38 
11 B2M2 4.00 4.25 8.25 4.13 
12 B2M3 4.75 4.25 9.00 4.50 
13 B3M0 4.50 4.25 8.75 4.38 
14 B3M1 4.50 4.50 9.00 4.50 
15 B3M2 4.75 4.50 9.25 4.63 
16 B3M3 4.50 5.00 9.50 4.75 

 Total 66.75 69.25 136.00  
Rataan 4.17 4.33  4.25 

 

 
Lampiran 30. Tabel Dwikasta Jumlah Anakan 5 MST 

Perlakuan B0 B1 B2 B3 Total M Rataan 
M 

M0 7.25 8.25 8.50 8.75 32.75 4.09 
M1 8.25 7.75 8.75 9.00 33.75 4.22 
M2 7.75 8.75 8.25 9.25 34.00 4.25 
M3 8.50 8.50 9.00 9.50 35.50 4.44 

Total B 31.75 33.25 34.50 36.50 136  
Rataan B 3.97 4.16 4.31 4.56  4.25 

 
Lampiran 31. Tabel Sidik Ragam Jumlah Anakan 5 MST 

SK dB JK KT F.Hit  F.05 F.01 
NT 1 578      
Kelompok 1 0.1953 0.1953 1.38 tn 4.54 8.68 
Faktor B 3 1.52 0.51 3.58 * 3.29 5.42 
Faktor M 3 0.48 0.16 1.14 tn 3.29 5.42 
Faktor BxM 9 0.56 0.0625 0.44 tn 2.59 3.89 
Galat 15 2.12 0.1411     
Total 32 582.875      

KK = 18.22 
Keterangan: tn = “tidak nyata” 

* = “nyata”

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area
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Lampiran 32. Tabel Data Pengamatan Jumlah Anakan 6 MST 

No Perlakuan Ulangan  Total Rataan I II 
1 B0M0 4.75 5.25 10.00 5.00 
2 B0M1 5.00 4.75 9.75 4.88 
3 B0M2 5.00 5.00 10.00 5.00 
4 B0M3 5.00 5.50 10.50 5.25 
5 B1M0 5.00 5.50 10.50 5.25 
6 B1M1 5.25 5.75 11.00 5.50 
7 B1M2 5.25 5.25 10.50 5.25 
8 B1M3 5.00 4.75 9.75 4.88 
9 B2M0 5.50 5.00 10.50 5.25 

10 B2M1 5.25 5.25 10.50 5.25 
11 B2M2 5.50 5.00 10.50 5.25 
12 B2M3 5.00 5.50 10.50 5.25 
13 B3M0 5.00 5.25 10.25 5.13 
14 B3M1 5.25 5.75 11.00 5.50 
15 B3M2 5.50 5.75 11.25 5.63 
16 B3M3 5.75 5.75 11.50 5.75 

 Total 83.00 85.00 168.00  
Rataan 5.19 5.31  5.25 

 

 
Lampiran 33. Tabel Dwikasta Jumlah Anakan 6 MST 

Perlakuan B0 B1 B2 B3 Total M Rataan 
M 

M0 10.00 10.50 10.50 10.25 41.25 5.16 
M1 9.75 11.00 10.50 11.00 42.25 5.28 
M2 10.00 10.50 10.50 11.25 42.25 5.28 
M3 10.50 9.75 10.50 11.50 42.25 5.28 

Total B 40.25 41.75 42.00 44.00 168  
Rataan B 5.03 5.22 5.25 5.50  5.25 

 
Lampiran 34. Tabel Sidik Ragam Jumlah Anakan 6 MST 

SK dB JK KT F.Hit  F.05 F.01 
NT 1 882      
Kelompok 1 0.1250 0.1250 1.88 tn 4.54 8.68 
Faktor B 3 0.89 0.30 4.45 * 3.29 5.42 
Faktor M 3 0.09 0.03 0.47 tn 3.29 5.42 
Faktor BxM 9 0.89 0.0990 1.48 tn 2.59 3.89 
Galat 15 1.00 0.0667     
Total 32 885      

KK = 11.27 
Keterangan: tn = “tidak nyata” 

* = “nyata”

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area
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Lampiran 35. Tabel Data Pengamatan Berat Basah (g) Per Sampel 
 

No Perlakuan Ulangan Total Rataan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lampiran 36. Tabel Dwikasta Berat Basah (g) Per Sampel 

Perlakuan B0 B1 B2 B3 Total M Rataan 
M 

M0 78.68 78.38 78.10 76.93 312.08 39.01 
M1 72.43 80.38 75.15 85.23 313.18 39.15 
M2 75.33 79.55 79.03 83.68 317.58 39.70 
M3 73.93 77.33 87.10 84.70 323.05 40.38 

Total B 300.35 315.63 319.38 330.53 1265.88  
Rataan B 37.54 39.45 39.92 41.32  39.56 

 
Lampiran 37. Tabel Sidik Ragam Berat Basah (g) Per Sampel 

SK dB JK KT F.Hit  F.05 F.01 
NT 1 50076.23486      
Kelompok 1 13.4227 13.4227 2.27 tn 4.54 8.68 
Faktor B 3 58.32 19.44 3.29 * 3.29 5.42 
Faktor M 3 9.34 3.11 0.53 tn 3.29 5.42 
Faktor BxM 9 65.55 7.2834 1.23 tn 2.59 3.89 
Galat 15 88.61 5.9073     
Total 32 50311.47313      

KK = 38.64 
Keterangan: tn = “tidak nyata” 

* = “nyata”

 I II  
1 B0M0 35.63 43.05 78.68 39.34 
2 B0M1 36.83 35.60 72.43 36.21 
3 B0M2 37.75 37.58 75.33 37.66 
4 B0M3 37.55 36.38 73.93 36.96 
5 B1M0 36.08 42.30 78.38 39.19 
6 B1M1 43.13 37.25 80.38 40.19 
7 B1M2 39.80 39.75 79.55 39.78 
8 B1M3 37.05 40.28 77.33 38.66 
9 B2M0 37.30 40.80 78.10 39.05 

10 B2M1 38.03 37.13 75.15 37.58 
11 B2M2 37.70 41.33 79.03 39.51 
12 B2M3 44.35 42.75 87.10 43.55 
13 B3M0 37.20 39.73 76.93 38.46 
14 B3M1 42.98 42.25 85.23 42.61 
15 B3M2 41.43 42.25 83.68 41.84 
16 B3M3 39.80 44.90 84.70 42.35 

 Total 622.58 643.30 1265.88  
 Rataan 38.91 40.21  39.56 
 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area
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Lampiran 38. Tabel Data Pengamatan Berat Basah (kg) Per Plot 

No Perlakuan Ulangan  Total Rataan I II 
1 B0M0 0.418 0.422 0.840 0.420 
2 B0M1 0.421 0.426 0.847 0.424 
3 B0M2 0.425 0.437 0.862 0.431 
4 B0M3 0.433 0.440 0.873 0.437 
5 B1M0 0.429 0.440 0.870 0.435 
6 B1M1 0.430 0.439 0.869 0.434 
7 B1M2 0.431 0.439 0.870 0.435 
8 B1M3 0.435 0.444 0.880 0.440 
9 B2M0 0.424 0.449 0.872 0.436 
10 B2M1 0.428 0.446 0.873 0.437 
11 B2M2 0.422 0.448 0.870 0.435 
12 B2M3 0.430 0.451 0.881 0.440 
13 B3M0 0.422 0.453 0.875 0.437 
14 B3M1 0.422 0.450 0.873 0.436 
15 B3M2 0.424 0.449 0.873 0.437 
16 B3M3 0.426 0.454 0.880 0.440 

 Total 6.820 7.087 13.907  
Rataan 0.426 0.443  0.435 

 

 
Lampiran 39. Tabel Dwikasta Berat Basah (kg) Per Plot 

Perlakuan B0 B1 B2 B3 Total M Rataan 
M 

M0 0.840 0.870 0.872 0.875 3.456 0.432 
M1 0.847 0.869 0.873 0.873 3.462 0.433 
M2 0.862 0.870 0.870 0.873 3.475 0.434 
M3 0.873 0.880 0.881 0.880 3.514 0.439 

Total B 3.422 3.488 3.496 3.501 13.907  
Rataan B 0.428 0.436 0.437 0.438  0.435 

 
Lampiran 40. Tabel Sidik Ragam Berat Basah (kg) Per Plot 

SK dB JK KT F.Hit  F.05 F.01 
NT 1 6.04398      
Kelompok 1 0.00222 0.00222 48.08 ** 4.54 8.68 
Faktor B 3 0.00051 0.00017 3.67 * 3.29 5.42 
Faktor M 3 0.00025 0.00008 1.83 tn 3.29 5.42 
Faktor BxM 9 0.00018 0.00002 0.43 tn 2.59 3.89 
Galat 15 0.00069 0.00005     
Total 32 6.04783357      

KK = 1.03 
Keterangan: tn = “tidak nyata” 

* = “nyata” 
** = “sangat nyata” 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area
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Lampiran 41. Tabel Data Pengamatan Berat Kering (g) Per Sampel 
 

No Perlakuan Ulangan Total Rataan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lampiran 42. Tabel Dwikasta Berat Kering (g) Per Sampel 

Perlakuan B0 B1 B2 B3 Total M Rataan 
M 

M0 61.25 61.03 60.83 59.85 242.95 30.37 
M1 56.40 62.55 58.48 66.38 243.80 30.48 
M2 58.63 61.93 61.50 65.15 247.20 30.90 
M3 57.55 60.20 67.80 65.95 251.50 31.44 

Total B 233.83 245.70 248.60 257.33 985.45  
Rataan B 29.23 30.71 31.08 32.17  30.80 

 
Lampiran 43. Tabel Sidik Ragam Berat Kering (g) Per Sampel 

SK dB JK KT F.Hit  F.05 F.01 
NT 1 30347.2407      
Kelompok 1 8.1003 8.1003 2.26 tn 4.54 8.68 
Faktor B 3 35.35 11.78 3.29 * 3.29 5.42 
Faktor M 3 5.66 1.89 0.53 tn 3.29 5.42 
Faktor BxM 9 39.94 4.4382 1.24 tn 2.59 3.89 
Galat 15 53.72 3.5814     
Total 32 30490.02125      

KK = 34.10 
Keterangan: tn = “tidak nyata” 

* = “nyata”

 I II  
1 B0M0 27.73 33.53 61.25 30.63 
2 B0M1 28.70 27.70 56.40 28.20 
3 B0M2 29.38 29.25 58.63 29.31 
4 B0M3 29.23 28.33 57.55 28.78 
5 B1M0 28.08 32.95 61.03 30.51 
6 B1M1 33.55 29.00 62.55 31.28 
7 B1M2 31.00 30.93 61.93 30.96 
8 B1M3 28.85 31.35 60.20 30.10 
9 B2M0 29.08 31.75 60.83 30.41 
10 B2M1 29.58 28.90 58.48 29.24 
11 B2M2 29.33 32.18 61.50 30.75 
12 B2M3 34.53 33.28 67.80 33.90 
13 B3M0 28.95 30.90 59.85 29.93 
14 B3M1 33.48 32.90 66.38 33.19 
15 B3M2 32.25 32.90 65.15 32.58 
16 B3M3 31.00 34.95 65.95 32.98 

 Total 484.68 500.78 985.45  
 Rataan 30.29 31.30  30.80 
 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area
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Lampiran 44. Tabel Data Pengamatan Berat Kering (kg) Per Plot 

No Perlakuan Ulangan  Total Rataan I II 
1 B0M0 0.312 0.319 0.632 0.316 
2 B0M1 0.321 0.325 0.646 0.323 
3 B0M2 0.324 0.333 0.657 0.328 
4 B0M3 0.330 0.335 0.665 0.333 
5 B1M0 0.327 0.336 0.663 0.331 
6 B1M1 0.327 0.334 0.662 0.331 
7 B1M2 0.329 0.334 0.663 0.332 
8 B1M3 0.332 0.339 0.670 0.335 
9 B2M0 0.323 0.342 0.665 0.332 
10 B2M1 0.326 0.340 0.665 0.333 
11 B2M2 0.322 0.341 0.663 0.331 
12 B2M3 0.327 0.344 0.671 0.336 
13 B3M0 0.321 0.345 0.667 0.333 
14 B3M1 0.322 0.343 0.665 0.332 
15 B3M2 0.323 0.342 0.665 0.333 
16 B3M3 0.325 0.356 0.681 0.340 

 Total 5.191 5.407 10.598  
Rataan 0.324 0.338  0.331 

 
Lampiran 45. Tabel Dwikasta Berat Kering (kg) Per Plot 

Perlakuan B0 B1 B2 B3 Total M Rataan 
M 

M0 0.632 0.663 0.665 0.667 2.625 0.328 
M1 0.646 0.662 0.665 0.665 2.638 0.330 
M2 0.657 0.663 0.663 0.665 2.648 0.331 
M3 0.665 0.670 0.671 0.681 2.687 0.336 

Total B 2.599 2.658 2.664 2.677 10.598  
Rataan B 0.325 0.332 0.333 0.335  0.331 

 
Lampiran 46. Tabel Sidik Ragam Berat Kering (kg) Per Plot 

SK dB JK KT F.Hit  F.05 F.01 
NT 1 3.50986      
Kelompok 1 0.00147 0.00147 43.84 ** 4.54 8.68 
Faktor B 3 0.00044 0.00015 4.42 * 3.29 5.42 
Faktor M 3 0.00027 0.00009 2.66 tn 3.29 5.42 
Faktor BxM 9 0.00018 0.00002 0.59 tn 2.59 3.89 
Galat 15 0.00050 0.00003     
Total 32 3.51272349      

KK = 1.01 
Keterangan: tn = “tidak nyata” 

* = “nyata” 
** = “sangat nyata” 

 
  

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
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Lampiran 47. Hasil Uji Sampel Tanah 

 

----------------------------------------------------- 
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Lampiran 48. Hasil Uji Kompos Baglog Jamur Tiram 
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Gambar 7.Supervisi Dengan 
Pembimbing II 

Gambar 6.Supervisi Dengan 
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Gambar 5. Pengamatan Jumlah 
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Gambar 9. Penimbangan 
Berat  Basah Per 
Sampel 

Gambar 10. Penimbangan 
Berat  Basah Per Plot 

Gambar 11.Proses 
Pengeringan 

Bawang Merah 
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